5.1

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya maka diperoleh suatu

gambaran mengenai derajat Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada

karyawan divisi program berita Lembaga Penyiaran “X” di Jakarta dengan

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Sebagian besar karyawan divisi program berita Lembaga Penyiaran “X” di
Jakarta memiliki derajat Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang
rendah.

Tingkat dimensi dari Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang
mendapat persentasi tinggi pada karyawan divisi program berita Lembaga
Penyiaran “X” dengan derajat OCB yang rendah adalah dimensi
sportsmanship yaitu sebesar 61.8% (21 karyawan).

Tingkat dimensi dari Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang
paling sedikit terdapat pada karyawan divisi program berita Lembaga
Penyiaran “X” dengan derajat OCB yang rendah adalah altruism yaitu
sebesar 38.2% (13 karyawan).

Karyawan divisi program berita Lembaga Penyiaran “X” di Jakarta dengan

dimensi sportsmanship yang tinggi akan mampu menoleransi keterbatasan
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5)

5.2
5.2.1

1)

2)

5.2.2

1)

2)
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sarana dan prasarana atau fasilitas yang ada di Lembaga Penyiaran “X”
dan tetap berusaha mengoptimalkan tugas yang dikerjakan tanpa
mengeluh.

Karyawan divisi program berita Lembaga Penyiaran “X” di Jakarta dengan
dimensi altruism yang rendah kurang menampilkan perilaku membantu
rekan kerja atau karyawan baru yang nampak sedang membutuhkan

bantuan secara suka rela.

Saran

Saran Teoritis

Peneliti selanjutnya dapat meniliti lebih lanjut mengenai seberapa cohesive
karyawan divisi program berita Lembaga Penyiaran “X” di Jakarta
berhubungan dengan derajat Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Dapat meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antar co-workers dengan
munculnya Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dimililiki
oleh karyawan divisi program berita Lembaga Penyiaran “X” di Jakarta.
Saran Praktis

Bagi karyawan divisi program berita Lembaga Penyiaran “X” di Jakarta
agar mempertahankan perilaku yang dapat menoleransi keterbatasan
sarana dan prasarana yang ada di Lembaga Penyiaran “X”.

Bagi Manajemen Lembaga Penyiaran “X” di Jakarta mengadakan kegiatan
yang dapat membangun kerjasama antar karyawan agar karyawan dapat

menampilkan perilaku menolong secara sukarela. Misalnya dengan
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mengadakan training atau seminar yang berkaitan dengan dimensi

altruism.
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